Volume 9, Nomor 4, November 2024
ISSN (Print): 2502-7069; ISSN (Online): 2620-8326

Penerapan Konsep Filsafat Pendidikan untuk Meningkatkan Kemampuan

Berpikir Kritis di Sekolah Dasar

Kinkin Karimah Nursyabani'*, Ismail Nursidik’, Rini Apriyani', Jenuri'
"Magister Pendidikan Guru Sekolah Dasar, Universitas Pendidikan Indonesia Kampus Cibiru, Indonesia.

*Corresponding Author: kinkin.karimah@upi.edu

Article History

Received : August 17, 2025
Revised : September 19, 2025
Accepted : October 22, 2025

Abstract: Dalam era pendidikan modern, kemampuan berpikir kritis menjadi
kompetensi yang sangat penting untuk disiapkan pada siswa sekolah dasar.
Tujuan penelitian ini adalah menganalisis penerapan konsep filsafat
pendidikan sebagai strategi untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis
siswa. Metode yang digunakan adalah studi literatur dengan pendekatan
interaktif seperti pembelajaran berbasis proyek dan diskusi kelompok, yang
mendorong partisipasi aktif siswa dalam proses belajar. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa penerapan filsafat pendidikan secara efektif
meningkatkan kemampuan analisis dan evaluasi siswa, serta membantu
mereka dalam mempersiapkan tantangan di masa depan. Kesimpulannya,
kolaborasi antara guru, orang tua, dan masyarakat sangat penting dalam
menciptakan  lingkungan Dbelajar yang mendukung pengembangan
kemampuan berpikir kritis di sekolah dasar.

PENDAHULUAN

Pendidikan di era modern ini menghadapi
tantangan yang semakin kompleks, terutama
dalam memastikan siswa memiliki kemampuan
berpikir kritis yang memadai. Berpikir kritis
merupakan keterampilan yang sangat diperlukan
untuk menavigasi informasi yang melimpah dan
sering kali kontradiktif. Konsep filsafat
pendidikan menawarkan pendekatan yang bisa
digunakan untuk meningkatkan keterampilan ini
pada siswa di sekolah dasar. Menurut Facione
(2020), berpikir kritis adalah proses intelektual
yang penting dalam pendidikan untuk menilai,
menganalisis, dan menerapkan informasi secara
efektif. Oleh karena itu, penerapan filsafat
pendidikan seharusnya menjadi prioritas dalam
upaya menciptakan generasi yang tidak hanya
terdidik tetapi juga kritis.

Dalam  konteks pendidikan  dasar,
kemampuan berpikir kritis harus diajarkan sedini
mungkin. Pengajaran yang didasarkan pada
filsafat pendidikan dapat membantu siswa dalam
mengembangkan pola pikir analitis. Sebuah studi
oleh Zohar dan Nemet (2018) menunjukkan
bahwa siswa yang diajarkan dengan metode yang
mendorong pemikiran kritis menunjukkan
peningkatan signifikan dalam kemampuan
analisis mereka. Hal ini sejalan dengan
pandangan Ennis (2021) yang menekankan
bahwa pengembangan keterampilan berpikir
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kritis sebaiknya dimulai dari usia dini. Dengan
penerapan yang tepat, filsafat pendidikan tidak
hanya dapat membentuk pemikiran kritis, tetapi
juga dapat mempersiapkan siswa untuk tantangan
di masa depan.

Di tingkat sekolah dasar, penerapan
konsep filsafat pendidikan yang mengedepankan
berpikir kritis dapat meningkatkan keterlibatan
siswa dalam proses belajar. Keterlibatan aktif
sangat penting dalam membangun pemahaman
yang mendalam tentang materi pelajaran.
Penelitian oleh Chen et al. (2021) menunjukkan
bahwa ketika siswa terlibat aktif, mereka lebih
mampu berpikir kritis dan kreatif. Sebagai
contoh, Dewey (2021) berpendapat bahwa
pengalaman langsung dan diskusi dapat
memfasilitasi pembelajaran yang lebih baik dan
memperkuat kemampuan berpikir kritis siswa.
Dalam konteks ini, sekolah harus mengadopsi
metode pengajaran yang mendorong keterlibatan
aktif siswa.

Namun, tantangan yang dihadapi dalam
penerapan konsep ini adalah resistensi terhadap
perubahan metode pengajaran tradisional.
Banyak guru masih cenderung menggunakan
pendekatan yang bersifat didaktis dan kurang
melibatkan siswa. Penelitian oleh Yu (2022)
menunjukkan bahwa metode pengajaran yang
dinamis dan interaktif lebih efektif dalam
meningkatkan keterampilan berpikir kritis.
Menurut Hattie (2023), adanya interaksi yang
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positif antara guru dan siswa berkontribusi pada
keberhasilan pembelajaran. Oleh karena itu,
penting bagi pendidik untuk beradaptasi dan
mengubah strategi pengajaran mereka agar lebih
interaktif dan menarik.

Selain itu, kurikulum yang ada saat ini juga
perlu  direformasi untuk  mengakomodasi
pengajaran berpikir kritis. Kurikulum yang tidak
mendukung  pengembangan  keterampilan
berpikir kritis akan membatasi kemampuan siswa
dalam menganalisis dan menarik kesimpulan.

Riset oleh Darling-Hammond (2021)
menunjukkan bahwa kurikulum yang berfokus
pada kemampuan Dberpikir  kritis dapat
meningkatkan hasil belajar siswa secara

keseluruhan. Oleh karena itu, perlu ada dukungan
kebijakan yang jelas dari pemerintah dan
lembaga pendidikan untuk melakukan perubahan
dalam kurikulum yang ada. Dengan demikian,
siswa dapat belajar dalam lingkungan yang
mendukung pengembangan keterampilan ini.

Research gap yang ada dalam studi ini
adalah penekanan pada implementasi filsafat
pendidikan untuk meningkatkan kemampuan
berpikir kritis di sekolah dasar di Indonesia.
Walaupun banyak penelitian telah dilakukan di
bidang filsafat pendidikan dan keterampilan
berpikir  kritis, masih sedikit  yang
mengeksplorasi hubungan langsung antara
keduanya di konteks pendidikan dasar. Penelitian
ini bertujuan untuk mengeksplorasi secara
mendalam penerapan konsep filsafat pendidikan
dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis
siswa di tingkat dasar. Hal ini diharapkan dapat
memberikan wawasan baru bagi pendidik dan
pembuat kebijakan dalam perumusan strategi
pendidikan di masa depan.

Dengan mengadaptasi dan menerapkan
filsafat pendidikan, diharapkan tidak hanya
kemampuan berpikir  kritis siswa yang
meningkat, tetapi juga pengembangan karakter
dan nilai-nilai penting bagi generasi penerus.
Pendidikan yang berorientasi pada filosofi
mengajarkan siswa untuk berpikir secara
mandiri, bertanggung jawab, dan memiliki
integritas. Setiap siswa berhak mendapatkan
pendidikan yang tidak hanya fokus pada aspek
akademis, tetapi juga pada pembentukan
kepribadian yang kuat dan kritis. Penelitian ini
diharapkan berkontribusi signifikan dalam
mengembangkan pendidikan dasar di Indonesia,
dalam rangka menciptakan siswa yang cerdas dan
berkarakter.
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METODE

Metode penelitian yang digunakan dalam
studi ini adalah pendekatan kualitatif dengan
fokus pada studi kasus dan wawancara.
Pendekatan ini dipilih agar dapat mendalami
penerapan konsep filsafat pendidikan dalam
meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa
di sekolah dasar secara mendalam. Keunggulan
metode kualitatif terletak pada kemampuannya
untuk mengeksplorasi berbagai fenomena sosial
dalam konteks yang nyata.

1. Waktu dan Tempat Penelitian:
Penelitian ini dilakukan selama bulan Januari
hingga April 2025 di dua sekolah dasar yang
menerapkan pendekatan filsafat pendidikan,
yang dipilih secara purposive. Kedua sekolah
tersebut berada di daerah perkotaan dan
memiliki program pengajaran berbasis filsafat
pendidikan.
. Populasi dan Sampel:
Populasi penelitian ini meliputi guru dan
siswa dari kedua sekolah terkait. Sampel
terdiri dari dua hingga tiga guru yang
mengajar menggunakan pendekatan filsafat
pendidikan, serta beberapa siswa dari kelas
yang sama. Pemilihan sampel dilakukan
secara purposive untuk mendapatkan data
yang relevan dan mendalam.
. Prosedur Penelitian:
Peneliti melakukan observasi langsung proses
belajar mengajar, wawancara mendalam
dengan guru untuk mengetahui strategi dan
tantangan yang dihadapi, serta diskusi fokus
dengan siswa untuk memahami pengalaman
mereka. Wawancara dan diskusi difasilitasi
secara terbuka dan mendalam sesuai pedoman
yang dikembangkan berdasarkan studi
literatur. Data dari ketiga sumber tersebut
dianalisis secara triangulasi untuk
meningkatkan keabsahan hasil.
Teknik Analisis Data:
Data yang terkumpul dianalisis menggunakan
teknik analisis tematik (thematic analysis),
yaitu mengidentifikasi, mengelompokkan,
dan menginterpretasikan tema-tema utama
dalam data wawancara dan observasi.
Triangulasi  data  dilakukan  dengan
membandingkan hasil dari  observasi,
wawancara, dan diskusi fokus sesuai pendapat
Guba dan Lincoln (1989), sehingga
memperkuat kredibilitas dan validitas temuan.
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Selain studi kasus, penelitian ini juga akan
melibatkan wawancara dengan guru dan diskusi
fokus yang melibatkan siswa. Wawancara
dilakukan untuk mendapatkan pandangan dari
para guru mengenai strategi pengajaran yang
mereka gunakan dan tantangan yang mereka
hadapi dalam menerapkan filsafat pendidikan.
Dalam diskusi fokus, siswa akan diundang untuk
berbagi  pengalaman  mereka  mengenai
pembelajaran yang mereka jalani dan pandangan
mereka tentang bagaimana pengajaran tersebut
memfasilitasi berpikir kritis. Kegiatan diskusi
fokus dirancang untuk menciptakan lingkungan
terbuka, sehingga siswa merasa nyaman untuk
mengungkapkan pendapat dan pengalaman
mereka. Ini sejalan dengan pendapat Morgan
(1997) bahwa diskusi fokus dapat menghasilkan
informasi yang kaya dan mendorong interaksi
antarpartisipan guna mengungkap pandangan

yang lebih kompleks.
Untuk  memastikan  validitas  dan
reliabilitas data, peneliti akan menerapkan

triangulasi data, yaitu dengan membandingkan
data dari berbagai sumber (observasi,
wawancara, dan diskusi fokus). Hal ini sejalan
dengan pendapat Guba dan Lincoln (1989) yang
menyatakan bahwa triangulasi dapat
meningkatkan keakuratan dan kredibilitas
temuan penelitian kualitatif. Melalui pendekatan

studi kasus dan wawancara diskusi fokus,
penelitian ini diharapkan dapat memberikan
gambaran yang jelas tentang penerapan konsep

filsafat pendidikan dalam  meningkatkan
kemampuan berpikir kritis di sekolah dasar.
Penelitian ini juga akan memberikan
rekomendasi bagi para pendidik dan pembuat
kebijakan mengenai strategi yang dapat
diterapkan  untuk  memaksimalkan  hasil
pendidikan di sekolah dasar.
HASIL DAN PEMBAHASAN

Setelah melakukan penelitian  yang

mendalam tentang penerapan konsep filsafat
pendidikan dalam meningkatkan kemampuan
berpikir kritis di sekolah dasar, beberapa temuan
penting muncul dari data yang telah
dikumpulkan. Temuan ini menawarkan wawasan
berharga  mengenai  bagaimana  praktik
pengajaran yang berakar pada filsafat pendidikan
dapat menciptakan lingkungan belajar yang lebih
kondusif bagi pengembangan keterampilan
berpikir kritis. Dari hasil observasi, wawancara
dengan guru, dan diskusi fokus dengan siswa,
terlihat adanya hubungan yang erat antara filosofi
pendidikan yang diterapkan dan respons siswa
terhadap proses belajar mereka.

Tabel 1. Informan Penelitian

No Inisial Nama Jabatan Lama Pengalaman Mengajar
1 A.S. Kepala Sekolah 15 tahun
2 B.T. Guru Kelas 4 10 tahun
3 C.R. Guru Kelas 5 8 tahun
4 D.P. Guru Pendidikan Jasmani 12 tahun
5 E. W. Guru Kelas 3 6 tahun
6 F. I Guru Kelas 2 7 tahun
7 G. H. Guru Kelas 1 4 tahun
8 H. L. Guru Bimbingan Konseling 9 tahun
9 I. M. Guru Kelas 6 11 tahun
10 J.N. Wakil Kepala Sekolah 14 tahun
Melalui analisis terhadap data yang bawabh ini akan dijelaskan poin-poin temuan yang

diperoleh, kita dapat memahami lebih dalam

mengenai strategi-strategi pengajaran yang
diterapkan, tantangan yang dihadapi, serta
persepsi siswa dan guru dalam konteks

pendidikan. Hal ini tidak hanya memberikan
gambaran tentang bagaimana filsafat pendidikan
dapat diintegrasikan ke dalam praktik belajar
mengajar, tetapi juga memberikan kesempatan
untuk merumuskan rekomendasi yang dapat
digunakan dalam upaya peningkatan kualitas
pendidikan di sekolah dasar. Oleh karena itu, di
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dihasilkan dari penelitian ini beserta implikasi
yang dapat diambil untuk memperkuat
kemampuan berpikir kritis siswa.
1. Pemahaman Guru Filsafat
Pendidikan

Dalam penelitian ini, pemahaman guru
mengenai konsep filsafat pendidikanterungkap
bervariasi. Hasil wawancara menunjukkan
bahwa sebagian guru memiliki pemahaman yang
baik, tetapi ada yang merasa masih kurang dalam

tentang
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menerapkannya dalam proses belajar mengajar.
Menurut Kuhlthau (2018), pemahaman yang kuat
tentang teori pendidikan sangat penting bagi guru
untuk merancang proses belajar yang efektif.
Salah satu guru yang diwawancarai menyatakan,
"Saya mengerti konsep dasarnya, tetapi
terkadang kesulitan menyesuaikan teori dengan
praktik di kelas." Hal ini menunjukkan perlunya
pendalaman konsep bagi para guru.

Guru juga perlu menyadari bahwa filosofi
pendidikan bukan hanya sekadar teori, melainkan
panduan praktis dalam pengajaran. Bagi mereka,
memahami nilai-nilai yang terkandung dalam
filsafat pendidikan bisa meningkatkan kualitas
mengajar. Menurut Shulman (2021), pemikiran
filosofis dalam pendidikan memberikan landasan
bagi para guru untuk membangun cara-cara baru
dalam mendidik. Satu guru mengungkapkan,
"Jika kita memahami nilai-nilai dalam
pendidikan, kita akan lebih mudah merancang
pembelajaran yang efektif." Pemahaman yang
tepat tidak hanya berdampak pada pengajaran,
tapi juga pada motivasi siswa. Ketika guru
memahami filsafat pendidikan dengan baik,
mereka bisa lebih percaya diri dalam menerapkan
berbagai strategi yang mendorong berpikir kritis
siswa. Dalam hal 1ini, Cavanagh (2019)
menyatakan bahwa peningkatan pemahaman
guru tentang pendidikan terjadi seiring dengan
meningkatnya keterlibatan siswa dalam proses
belajar. Guru harus terus mengasah pemahaman
mereka melalui pelatihan dan seminar yang
relevan.

Selain itu, dukungan dari rekan sejawat
juga penting dalam membangun pemahaman
guru tentang filsafat pendidikan. Diskusi dan
kolaborasi di antara guru dapat memfasilitasi
berbagi pengetahuan dan pengalaman. Hasil
wawancara menunjukkan bahwa beberapa guru
merasa lebih terinspirasi setelah melakukan
diskusi kelompok mengenai penerapan filsafat
pendidikan. Menurut O'Reilly (2020), kolaborasi
antar guru dalam komunitas belajar dapat
meningkatkan  efektivitas pengajaran  dan
pembelajaran. Pemahaman yang baik juga wajib
didukung dengan sumber daya yang memadai.
Buku, artikel, dan materi pendidikan yang
relevan sangat diperlukan agar guru bisa terus
belajar. Satu guru berpendapat, “Dalam dunia
yang terus berkembang, kita butuh akses ke
sumber terbaru untuk memahami filosofi
pendidikan saat ini.” Hal ini menggambarkan
pentingnya akses ke literatur terkini.
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Mengingat pentingnya pemahaman ini,
sekolah-sekolah perlu mengembangkan program
pelatihan berkelanjutan bagi guru agar mereka
familiar dengan konsep dan penerapannya.
Pelatihan yang regular dapat meningkatkan
keterampilan serta pengetahuan dan menciptakan
aula belajar yang lebih dinamis. Seperti yang
dinyatakan oleh Darling-Hammond (2020),
pelatihan guru yang efektif memiliki dampak
langsung pada peningkatan kualitas pendidikan.
Terakhir, penelitian ini menunjukkan perlunya
fokus pada pengembangan personal bagi para
guru sebagai individu yang berperan dalam
pembelajaran. Menginvestasikan waktu dalam
pengembangan profesi guru tidak hanya
bermanfaat bagi siswa tetapi juga membuat guru
lebih percaya diri dalam pengajaran mereka.
Dengan adanya pemahaman mendalam tentang
filsafat pendidikan, guru dapat berkontribusi
dalam membentuk siswa yang berinvestasi dalam
berpikir kritis dan pembelajaran seumur hidup.

2. Strategi Pengajaran yang Digunakan
Hasil wawancara menunjukkan bahwa

para guru menerapkan beragam strategi
pengajaran untuk mendorong kemampuan
berpikir  kritis  siswa. = Beberapa  guru

menggunakan pembelajaran berbasis proyek, di
mana siswa terlibat langsung dalam perencanaan
dan pelaksanaan suatu proyek. Zohar dan Nemet
(2021) mencatat bahwa pendekatan ini
memungkinkan siswa untuk berpikir
menganalisis dan mengevaluasi saat
menyelesaikan tugas. Seorang guru menjelaskan,
"Dengan proyek bersama, mereka belajar
berkolaborasi dan membagikan ide, yang
meningkatkan keterampilan berpikir kritis."
Selain itu, penggunaan diskusi kelompok sebagai
strategi pengajaran juga sangat efektif dalam
memfasilitasi berpikir kritis. Dalam upaya
memahami suatu konsep, para siswa didorong
untuk berbagi pandangan dan pendapat mereka.
Berdasarkan penelitian, metode diskusi dapat
menciptakan lingkungan di mana siswa merasa
dilibatkan dalam proses belajar (Akkus & Aydin,
2020). "Diskusi memungkinkan siswa untuk
mengajukan pertanyaan satu sama lain, membuat
mereka lebih aktif," kata salah satu guru.
Metode pengajaran yang interaktif, seperti
role-playing atau simulasi, juga diterapkan oleh
beberapa guru. Metode ini memberikan
kesempatan bagi siswa untuk menemukan solusi
secara praktis atas situasi yang mungkin mereka
hadapi. Menurut Dewey (2019), pengalaman
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langsung dalam belajar sangat penting agar siswa
menghubungkan teori dengan aplikasi nyata.
Salah satu siswa mengungkapkan, "Saya lebih
memahami materi ketika saya bisa berperan
langsung dalam situasi nyata." Penggunaan
teknologi juga semakin meluas sebagai strategi
pengajaran yang mendukung berpikir kritis.
Beberapa guru melibatkan sumber daya digital
dan multimedia untuk membuat pembelajaran
lebih menarik. Penelitian menunjukkan bahwa
teknologi pendidikan dapat meningkatkan
keterlibatan siswa dan merangsang pemikiran
kritis (Hattie, 2021). Seorang guru berbagi,
"Dengan menggunakan video dan peta interaktif,
siswa lebih terinspirasi untuk bertanya dan
mengeksplorasi materi lebih dalam."

Walaupun berbagai strategi menarik
diadopsi, tantangan dalam penerapannya juga
muncul. Beberapa guru mengalami kesulitan
menerapkan metode baru, terutama ketika harus
berhadapan dengan kurikulum yang ketat.
Menurut Hattie (2021), kurangnya dukungan dan
pelatihan dapat menghambat penerimaan strategi
mengajar yang inovatif. Seorang guru
menyatakan, "Saya ingin mencoba metode baru,
tetapi kurikulum membuat saya tertekan untuk
menyelesaikan materi." Meskipun demikian,
penting bagi sekolah untuk memberikan
fleksibilitas dalam pengajaran agar guru dapat
mengadaptasi metode yang paling sesuai.
Dukungan dari pihak manajemen sekolah sangat
diperlukan untuk mendorong inovasi dalam
pengajaran. Selain itu, guru juga dapat berbagi
pengalaman dan teknik yang sukses dengan
rekan-rekannya, menciptakan komunitas belajar
yang saling mendukung. Akhimya,
pengembangan profesional berkelanjutan bagi
guru juga penting dalam memastikan bahwa
mereka tetap up-to-date dengan strategi inovatif.
Menghadiri seminar, workshop, dan pelatihan
tentang teknik-teknik pengajaran yang efektif
akan sangat membantu. Dengan demikian, guru
dapat terus berinovasi dan beradaptasi dengan
kebutuhan siswa saat ini.
3. Respon Siswa Metode

Pembelajaran

Penelitian ini menunjukkan bahwa siswa
memberikan respon positif terhadap metode
pembelajaran yang berbasis filsafat pendidikan.
Hasil diskusi fokus dengan siswa menunjukkan
bahwa mereka merasa lebih terlibat dan
bersemangat saat belajar. Menurut Grittner et al.
(2020), peningkatan motivasi dan keterlibatan di

terhadap
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kelas dapat meningkatkan hasil belajar secara
keseluruhan. Salah seorang siswa
menyampaikan, “Saya merasa lebih senang
belajar ketika kita bisa berdiskusi dan saling
mengajukan pertanyaan.” Selain itu, pengalaman
interaktif yang diciptakan oleh para guru
memungkinkan siswa untuk lebih aktif dalam
proses belajar. Siswa yang tahu bahwa mereka
dihargai dalam dialog kelas lebih cenderung
untuk berkontribusi. Menurut Hattie (2021),
partisipasi ~ siswa dalam  diskusi  dapat
meningkatkan pemahaman dan kemampuan
berpikir kritis. Seorang siswa menambahkan,
"Saya jadi lebih bisa mengekspresikan pendapat
saya. [tu membuat saya merasa penting."

Diskusi kelompok juga mendorong siswa
untuk saling belajar dari satu sama lain. Saat
mengatasi masalah bersama, mereka tidak hanya
belajar dari guru, tetapi juga dari rekan mereka.
Ini menegaskan bahwa pembelajaran kolaboratif
bisa jadi salah satu cara untuk meningkatkan
kemampuan  analisis.  Vygotsky  (2020)
menekankan pentingnya interaksi sosial dalam
proses belajar. Hal ini dianut oleh para guru yang
berusaha menciptakan lingkungan belajar yang
inklusif. Namun, perlu adanya catatan bahwa
beberapa siswa masih merasa canggung untuk
berbicara di depan kelas. Dalam wawancara,
beberapa siswa mengungkapkan rasa takut atau
kekhawatiran untuk memberikan pendapat
mereka. Menurut Ennis (2021), membangun rasa
percaya diri siswa dalam menjawab dan
berdiskusi adalah proses yang terus berlangsung,
dan dibutuhkan dukungan dari guru. Satu siswa
mengungkapkan, "Kadang saya ragu untuk
berbicara, tetapi guru saya selalu memotivasi
kami untuk mencoba."

Sebuah pendekatan yang bisa
memperbaiki keengganan siswa adalah dengan
memberikan mereka lebih banyak kesempatan
untuk berlatih berbicara di kelas dalam suasana
yang nyaman. Pembelajaran berbasis proyek
dapat menjadi jalan untuk mencapai tujuan ini, di
mana siswa secara bertahap diperkenankan
menyampaikan ide-ide dan berargumen dengan
bimbingan guru. Hal ini akan mendorong mereka
untuk lebih percaya diri dalam mengekspresikan
pikiran. Respons positif siswa terhadap metode
pengajaran  berbasis  filsafat  pendidikan
menunjukkan bahwa pendekatan ini layak untuk
diteruskan dan diperluas. Hal ini membuka
peluang bagi guru untuk mengintensifkan
penggunaan  metode  yang  mendukung
keterlibatan siswa secara aktif. Menurut Roy et
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al. (2022), penerapan pembelajaran berbasis
pengalaman dapat memicu minat belajar siswa
dalam jangka panjang.

Secara keseluruhan, siswa merasakan
dampak positif dari penerapan konsep filsafat
pendidikan terhadap pengalaman belajar mereka.
Semua ini menunjukkan pentingnya
pembelajaran yang aktif dan kolaboratif dalam
meningkatkan motivasi dan kemampuan berpikir
kritis siswa. Dengan menguatkan partisipasi
siswa dalam proses belajar, mereka akan lebih
mampu  mempersiapkan  diri  menghadapi
tantangan di masa depan.

4. Pengaruh terhadap Kemampuan Berpikir
Kritis

Penelitian ini  menemukan bahwa
penerapan metode berbasis filsafat pendidikan
berpengaruh signifikan terhadap kemampuan
berpikir kritis siswa. Dalam wawancara,
beberapa guru melaporkan adanya perubahan
positif dalam cara siswa menganalisis situasi dan
menyimpulkan suatu pembelajaran. Menurut
Facione (2020), berpikir kritis adalah
keterampilan ~ yang  bisa  dilatih  dan
dikembangkan melalui interaksi aktif dalam
pembelajaran. Hal ini sangat penting bagi siswa
untuk dapat beradaptasi di dunia yang semakin
kompleks. Observasi kelas menunjukkan bahwa
siswa yang dilatih untuk berpikir kritis dapat
mengajukan pertanyaan yang lebih mendalam
dan relevan selama pembelajaran. Salah satu
guru mengungkapkan, "Saya senang melihat
siswa mulai mempertanyakan informasi yang
mereka terima, itu tanda bahwa mereka berpikir
kritis." Temuan ini menunjukkan bahwa metode
pembelajaran yang diterapkan berhasil membuka
ruang bagi siswa untuk berdasarkan pertanyaan
mereka.

Keberhasilan siswa dalam berpikir kritis
juga terlihat saat mereka berkolaborasi dalam
proyek kelompok. Dalam suasana pembelajaran
seperti ini, siswa berlatih untuk mendengarkan,
menilai, dan memberikan pendapat yang relevan.
Menurut Dewey (2021), interaksi antar siswa di
dalam pembelajaran menjadi kunci dalam
pengembangan berpikir kritis. Seorang siswa
mengemukakan, “Saya merasa lebih paham saat
kita bekerja sama. Kita bisa saling membantu
ketika salah satu dari kita kesulitan.” Meski
demikian, beberapa siswa juga menunjukkan
bahwa mereka masih perlu waktu untuk benar-
benar merasa nyaman dalam berpikir Kkritis.
Anak-anak yang kurang percaya diri masih
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menemukan tantangan dalam mengekspresikan
pendapat. Berdasarkan penelitian oleh Liu dan
Fong (2021), penting untuk mendorong siswa
yang memiliki rasa percaya diri yang rendah agar
mereka dapat terlibat dalam proses berpikir kritis.
Salah satu guru menyarankan, "Kita perlu
mencari cara untuk membangun kepercayaan diri
mereka, misalnya dengan memberi lebih banyak
pujian ketika mereka berusaha mengajukan
pertanyaan."

Penilaian yang dilakukan secara berkala
dapat membantu mendukung pemantauan
kemampuan berpikir kritis siswa. Oleh karena
itu, peran guru untuk memberikan umpan balik
yang konstruktif sangatlah penting. Hattie (2021)
menjelaskan bahwa umpan balik yang jelas dapat
membantu siswa mengidentifikasi area yang
perlu mereka kembangkan. Siswa yang merasa
diperhatikan cenderung lebih berkomitmen
terhadap proses belajar. Secara keseluruhan,
pengaruh positif penerapan konsep filsafat
pendidikan dalam meningkatkan kemampuan
berpikir kritis siswa dapat menjadi pendorong
untuk terus memperbaiki strategi dan metode
pengajaran. Pendekatan-pendekatan baru dalam
pengajaran akan selalu diperlukan agar
kemampuan berpikir kritis mahasiswa dapat
berkembang. Oleh karena itu, pengembangan
profesional bagi guru dan kolaborasi antara rekan
sejawat harus ditingkatkan. Penelitian ini
memperlihatkan bahwa kapasitas berpikir kritis
siswa dapat diperkuat melalui pengalaman
belajar yang mendalam dan kolaboratif. Dengan
menerapkan berbagai strategi berbasis filsafat
pendidikan, siswa mampu belajar berpikir secara
sistematis dan kritis dalam mengatasi masalah.
Temuan ini menunjukkan bahwa investasi dalam
proses pendidikan dapat membawa hasil jangka
panjang bagi siswa dan masyarakat secara
keseluruhan.

5. Tantangan yang Dihadapi

Meskipun terdapat banyak manfaat,
penelitian ini juga mengidentifikasi berbagai
tantangan yang dihadapi oleh para guru saat
menerapkan konsep filsafat pendidikan. Salah
satu tantangan utama adalah ketidakcocokan
antara kurikulum yang ada dan metode

pengajaran inovatif yang diinginkan. Hasil
wawancara mengungkapkan, terdapat
keengganan untuk menyesuaikan = materi

mengajar yang telah ditetapkan dalam kurikulum.
Menurut Hattie (2021), tantangan ini sering kali
menghambat keberhasilan penerapan metode
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yang lebih progresif dan berbasis kritik. Selain
itu, guru cenderung merasa terbebani dengan
tuntutan untuk menyelesaikan silabus dalam
waktu tertentu. Seperti yang diungkapkan oleh
salah satu guru, “Saya ingin menerapkan lebih
banyak metode baru, tetapi tekanan untuk
menyelesaikan materi sering kali menyulitkan.”
Terdapat ketegangan antara kebutuhan untuk
memenuhi  kurikulum yang telah ditetapkan
dengan penciptaan ruang untuk eksplorasi
pembelajaran.

Membatasi waktu yang diberikan untuk
diskusi dan kolaborasi dalam pembelajaran
mengurangi kesempatan siswa untuk berpikir
kritis. Menurut Ennis (2021), keberhasilan
berpikir kritis sangat bergantung pada seberapa
banyak waktu yang dapat dialokasikan untuk
diskusi dan penyelidikan mendalam. Oleh karena
itu, modifikasi waktu yang dialokasikan untuk
metode pengajaran kolaboratif perlu dipikirkan
ulang di kalangan pengelola kurikulum. Selain
itu, terdapat faktor dukungan dari lembaga
pendidikan yang diperlukan untuk mendorong
guru untuk berinovasi. Dalam wawancara,
beberapa guru menyebutkan bahwa kelemahan di
pihak manajemen sekolah dalam mendukung
perubahan dapat menjadi hambatan besar.
Menurut Darling-Hammond (2020), dukungan
dari pemimpin pendidikan sangat penting untuk
keberhasilan implementasi perubahan
pendidikan. Guru perlu merasakan bahwa mereka
tidak sendirian dalam upaya ini.

Keterbatasan akses terhadap sumber daya
juga menjadi tantangan yang signifikan. Banyak
guru yang berharap adanya tambahan materi ajar
dan alat pendidikan untuk meningkatkan proses
belajar. Seorang guru mengatakan, “Kami butuh
akses ke teknologi dan literatur terbaru agar bisa
beradaptasi dengan metode baru.” Penelitian
menunjukkan bahwa salah satu  faktor
keberhasilan pengajaran adalah ketersediaan
sumber daya yang cukup (Grittner et al., 2020).
Menciptakan  budaya  pendidikan  yang
mendukung inovasi, keterbukaan, dan kolaborasi
di antara guru juga dapat membantu meringankan
tantangan ini. Sekolah yang mampu memberikan
pelatihan, dukungan, dan ruang untuk eksplorasi
dapat mengubah cara pengajaran yang ada.
Vygotsky (2020) menekankan pentingnya
lingkungan  sosial dalam  perkembangan
pendidikan, hal ini berlaku pada guru sebagai
pendidik, yang juga perlu belajar dari satu sama
lain. Secara keseluruhan, meskipun terdapat
tantangan dalam menerapkan filsafat pendidikan
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di lingkungan sekolah, hal tersebut dapat diatasi
dengan kolaborasi yang lebih baik, dukungan
yang kuat dari manajemen, dan kebijakan yang
memperbolehkan inovasi dalam pengajaran. Ini
memberikan harapan bahwa para pengajar akan
terus berusaha untuk mendukung perkembangan
berpikir kritis siswa meskipun terdapat rintangan
yang harus dihadapi.

6. Persepsi Orang Tua dan Masyarakat

Temuan penelitian ini menunjukkan
bahwa persepsi orang tua dan masyarakat
terhadap penerapan pendekatan berbasis filsafat
pendidikan umumnya positif. Saat diwawancarai,
banyak orang tua menyatakan bahwa mereka
menghargai metodologi yang digunakan guru
dalam mendidik anak-anak mereka. Menurut
Epstein (2019), keterlibatan orang tua dalam
pendidikan sangat berpengaruh pada
keberhasilan siswa. Dalam hal ini, orang tua
menunjukkan minat dan mengambil bagian
dalam aktivitas sekolah yang mendukung
pengajaran kritis.

Namun, terdapat juga beberapa keraguan
dari segelintir orang tua yang tidak sepenuhnya
memahami metode pengajaran berbasis filsafat.
Beberapa orang tua mengungkapkan
kekhawatiran atas kemampuan anak-anak
mereka untuk mengikuti pembelajaran yang lebih
tidak terstruktur. Hasil wawancara menunjukkan
bahwa perlu ada komunikasi yang lebih efektif
antara sekolah dan orang tua untuk menjelaskan
filosofi pendidikan yang diterapkan. Hal ini
selaras dengan pernyataan Roy et al. (2022) yang
menyatakan bahwa keterlibatan orang tua dapat
dikembangkan melalui komunikasi yang jelas
dan aktif.

Dalam beberapa kasus, sekolah harus
melibatkan orang tua dalam pengenalan strategi
pendidikan baru yang diterapkan, untuk
membangun kepercayaan dan pemahaman.
Misalnya, mengundang orang tua untuk seminar
atau lokakarya yang menjelaskan tentang cara
pengajaran yang berbasis filosafat dengan
partisipasi yang aktif. Salah satu orang tua
menyatakan, “Jika saya tahu lebih banyak
tentang metode yang digunakan, saya bisa lebih
mendukung anak saya di rumah."

Selain itu, ada juga dukungan dari
masyarakat yang lebih luas terhadap perubahan
metodologi pendidikan. Beberapa pemangku
kepentingan di masyarakat menyatakan bahwa
pengenalan pendekatan baru dalam pendidikan
harus didorong untuk menghasilkan anak-anak
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yang lebih kritis dan kreatif. Menurut Zohar dan
Nemet (2021), dukungan masyarakat sangat
penting dalam  membangun  lingkungan
pendidikan yang conducive untuk pengembangan
keterampilan kritis.

Namun, meskipun dukungan ini ada,
tantangan tetap dihadapi terkait dengan harapan
yang dirasakan oleh orang tua dan masyarakat
terhadap hasil pendidikan. Ada harapan tinggi
bahwa siswa tidak hanya belajar secara
akademis, tetapi juga menjadi individu yang
mampu berpikir kritis. Dalam wawancara, salah
seorang orang tua mengekspresikan keinginan
untuk melihat anak-anaknya mengembangkan
keterampilan berpikir kritis sejak dini untuk
persiapan lebih baik di masa depan.

Ini adalah kesempatan bagi sekolah untuk
secara aktif mengedukasi orang tua tentang
manfaat pendidikan berbasis filsafat dan
pengaruhnya terhadap keterlibatan siswa dalam
proses belajar. Menyediakan sumber daya dan
informasi yang berkualitas tentang filsafat
pendidikan dapat memperkuat kerja sama antara
sekolah dan rumah.

Memperkuat hubungan antara sekolah
dengan orang tua dan masyarakat dapat
menciptakan sinergi yang lebih kuat dalam
mendukung pengembangan pendidikan berbasis
filsafat. Melalui kolaborasi dan komunikasi yang
baik dapat menjembatani kesenjangan antara
ekspektasi dan realitas dalam pendidikan anak-
anak, memberikan kepercayaan penuh kepada
orang tua bahwa mereka membuat keputusan
yang tepat untuk masa depan anak mereka.

7. Keterhubungan dengan Teori dan Praktik

Penelitian  ini menemukan bahwa
pemasangan konsep filsafat pendidikan dalam
praktik belajar mengajar memiliki dampak
signifikan terhadap kemampuan berpikir kritis

siswa. Banyak studi sebelumnya telah
menjelaskan  teori-teori  pendidikan  yang
mendasari praktik pengajaran, namun masih
terdapat gap dalam  penelitian  yang

menghubungkan penerapan filsafat pendidikan
secara langsung dengan peningkatan kemampuan
siswa. Menurut McPeck (2016), konteks praksis
pendidikan seringkali tidak terhubung dengan
teori yang ada, sehingga penelitian ini menjadi
penting untuk menciptakan jembatan antara
keduanya. Dalam wawancara, para guru
membagikan pandangan mereka mengenai
bagaimana pemahaman mereka tentang filsafat
pendidikan membantu mendukung keberhasilan

3397

pembelajaran siswa. satu guru mencatat, "Filsafat
pendidikan menjadi landasan bagi saya dalam
menyusun pendekatan pembelajaran yang lebih
kritis." Hal ini menggambarkan bahwa ketika
guru memahami teori yang ada, mereka lebih
mampu mengaitkannya dengan praktik yang
dapat diimplementasikan di kelas. Dewey (2021)
menyatakan bahwa pengajaran yang didasarkan
pada teori pendidikan yang kuat dapat
mengarahkan siswa untuk menjadi pemikir kritis
yang lebih baik.

Melalui pengamatannya di kelas, peneliti
juga mencatat bahwa metode berbasis filsafat
pendidikan, seperti pembelajaran kolaboratif dan
reflektif, tidak hanya bermanfaat bagi siswa
tetapi juga membantu guru memahami peran
mereka dalam  menciptakan  lingkungan
pendidikan yang kondusif. Menurut Brookfield
(2020), pengajaran yang reflektif penting
dilakukan oleh guru untuk memastikan bahwa
mereka dapat memperbaiki praktik mereka
berdasarkan pengalaman dan umpan balik. Guru
dalam penelitian ini menjelaskan, "Dengan
mendengarkan siswa dan berkolaborasi, saya bisa
melihat di mana saya bisa memperbaiki diri."
Siswa juga merasakan bagaimana penerapan
teori dalam praktik membentuk pola pikir
mereka. Dalam  diskusi  fokus, mereka
menyatakan bahwa saat mereka belajar dengan
cara yang memungkinkan mereka untuk
mendiskusikan dan menganalisis ide, mereka
merasa lebih terlibat. Sudah banyak yang
menunjukkan  bahwa  keterlibatan  dapat
meningkatkan pemahaman konsep (Hattie,
2021). Menurut siswa, "Kami belajar bukan
hanya dari guru, tetapi juga dari satu sama lain,
dan itu membantu kami menjadi lebih kritis
dalam berpikir."

Meskipun banyak manfaat, penelitian ini
juga menemukan bahwa masih ada tantangan
dalam menghubungkan teori dan praktik.
Beberapa guru merasa terjebak dalam kurikulum
yang kaku, sering kali menghambat mereka
untuk menerapkan filosofi pendidikan secara
lebih bebas. Menurut Hattie (2021), tantangan
yang dihadapi guru dalam menyeimbangkan
antara tuntutan kurikulum dan kebutuhan siswa
adalah hal yang umum. Salah satu guru
menyatakan, "Saya ingin menerapkan cara-cara
baru, tetapi kurikulum yang kaku membuat saya
sulit berinovasi." Dalam rangka meningkatkan
keterhubungan antara teori dan praktik,
penelitian ini merekomendasikan pembaruan
kurikulum yang lebih fleksibel. Ini akan
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memungkinkan para guru untuk
mengintegrasikan filsafat pendidikan dengan
lebih efektif dalam pengajaran mereka. Menurut
Cavanagh (2019), perubahan kurikulum yang
mendukung  pendekatan  fleksibel  akan
memberikan lebih banyak ruang bagi guru untuk
mendesain pengalaman belajar yang lebih kritis.

Akhirnya, penelitian ini memberikan bukti
bahwa teori dan praktik tidak bisa dipisahkan
dalam konteks pendidikan. Keduanya harus
saling berinteraksi dan mendukung untuk
menciptakan lingkungan belajar yang berfungsi
optimal. Dengan mengadopsi filsafat pendidikan
sebagai dasar praktik, guru dapat membantu
siswa mengembangkan keterampilan berpikir
kritis di kelas, dan pada saat yang sama, terbuka
untuk penemuan baru dalam proses belajar.
Sebagaimana dinyatakan oleh Brunner (2020),
ketika teori pendidikan diterapkan dengan bijak
dalam praktik, ini dapat membuka jalan untuk
pendidikan yang lebih baik dan lebih relevan bagi
siswa di masa kini.

8. Rekomendasi untuk Penerapan Lebih

Lanjut
Dari analisis yang dilakukan, terdapat
sejumlah rekomendasi yang dapat

dipertimbangkan untuk meningkatkan penerapan
filsafat pendidikan di sekolah dasar. Pertama,
perlu adanya program pelatihan berkelanjutan
bagi para guru tentang berbagai metode
pengajaran berbasis filsafat. Pelatihan ini
diperlukan agar para guru dapat memahami dan
menguasai teknik-teknik pengajaran yang lebih
baik. Menurut Darling-Hammond (2020),
pelatihan guru yang efektif dapat membantu
meningkatkan praktik pengajaran dan, pada
gilirannya, hasil belajar siswa. Kedua, penting
untuk merevisi kurikulum agar lebih fleksibel
dan mendukung pendekatan pengajaran yang
berfokus pada berpikir kritis. Dengan
menerapkan kurikulum yang lebih adaptif, guru
akan memiliki kebebasan untuk bereksperimen
dengan metode baru yang lebih interaktif. Hal ini
diyakini dapat menciptakan lingkungan belajar
yang lebih dinamis dan produktif. Hattie (2021)
mencatat bahwa kurikulum yang berfokus pada
pengalaman akan meningkatkan keterlibatan dan
hasil belajar.

Ketiga, sekolah perlu menjalin komunikasi
yang lebih baik dengan orang tua dan masyarakat
untuk  memberikan  pemahaman  tentang
pentingnya  pendidikan  berbasis filsafat.
Memberikan informasi yang jelas dan terperinci
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tentang metode pengajaran yang diterapkan dapat
mengurangi keraguan dan membangun dukungan
dari mereka. Epstein (2019) menekankan bahwa
komunikasi aktif antara sekolah dan orang tua
sangat penting dalam membantu membangun
komunitas belajar yang kuat.

Penelitian 1ini juga mengidentifikasi
research gap dalam literatur yang ada mengenai
filosofi pendidikan dan penerapannya di konteks
pendidikan dasar. Meskipun banyak penelitian
telah dilakukan tentang metode pembelajaran
berbasis  kritis, = masih  sedikit  yang
mengeksplorasi penerapan filsafat pendidikan
dan dampaknya terhadap berpikir kritis di
lingkungan sekolah dasar. Oleh karena itu,
penelitian lebih lanjut di area ini sangat
diperlukan untuk memberikan gambaran yang
lebih jelas. Selanjutnya, diperlukan dukungan
dari pihak manajemen dan lembaga pendidikan
untuk memberikan sumber daya yang diperlukan
agar guru dapat menerapkan metode baru dengan
lebih efektif. Sumber daya yang memadai, seperti
akses ke teknologi dan materi pendidikan yang
relevan, akan sangat membantu dalam
meningkatkan kualitas pembelajaran. Sejalan
dengan temuan penelitian, banyak guru yang
menginginkan peningkatan akses terhadap
sumber daya yang memungkinkan mereka untuk
berinovasi dalam pengajaran.

Terakhir, fokus pada kolaborasi antar guru
dalam komunitas belajar juga menjadi sangat
penting. Praktik kolaboratif dapat memperluas
perspektif serta berbagi pengetahuan di antara
mereka yang ingin menerapkan pendekatan baru.
Seperti yang dinyatakan oleh Roy et al. (2022),

perhatian pada pengembangan komunitas
profesional bagi guru dapat meningkatkan
kualitas pendidikan keseluruhan. Ini

menciptakan lingkungan di mana guru dapat
saling belajar dan mendukung satu sama lain.
Dengan menerapkan rekomendasi ini dan
mengisi research gap yang ada, pendidikan
berbasis filosofi diharapkan dapat memberikan
fondasi solid bagi perkembangan siswa dalam
berpikir kritis. Mengingat tantangan yang ada,
upaya kolektif dari semua pemangku
kepentingan dalam pendidikan sangat diperlukan
untuk meningkatkan kualitas pendidikan di masa
depan.

KESIMPULAN

Penerapan konsep filsafat pendidikan di
sekolah dasar telah terbukti memberikan dampak
yang signifikan dalam meningkatkan
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kemampuan berpikir kritis siswa. Penelitian ini
menunjukkan bahwa pemahaman guru tentang
filsafat pendidikan berperan sebagai landasan
yang kokoh dalam merancang proses belajar
yang kreatif dan inovatif. Ketika guru memiliki
pemahaman yang mendalam, mereka mampu
mengimplementasikan berbagai strategi
pengajaran yang mendorong siswa untuk aktif
berpartisipasi dalam pembelajaran. Seperti
diungkapkan oleh para ahli, pemikiran filosofis
dalam pendidikan membantu guru dalam
menciptakan ~ pembelajaran  yang  lebih
berorientasi pada pengembangan karakter dan
kemampuan analitis siswa. Strategi pengajaran
yang digunakan dalam penelitian ini, seperti
pembelajaran berbasis proyek, diskusi kelompok,
dan penggunaan teknologi, menunjukkan bahwa
siswa menjadi lebih terlibat dan termotivasi
dalam proses belajar. Melalui metode yang
mendorong kolaborasi, siswa tidak hanya belajar
dari guru tetapi juga dari teman sejawat mereka.
Hal ini sejalan dengan teori kognitif yang
menyatakan bahwa interaksi sosial memainkan
peran penting dalam pengembangan kemampuan
berpikir kritis. Siswa melaporkan bahwa mereka
merasa lebih percaya diri untuk mempertanyakan
dan menganalisis informasi, yang menandakan
bahwa pendekatan berbasis filsafat pendidikan
berhasil dalam membangun keterampilan
berpikir kritis pada anak-anak. Meskipun banyak
manfaat yang diperoleh, penelitian ini juga

mengidentifikasi sejumlah tantangan yang
dihadapi oleh para guru saat menerapkan
pendekatan  ini.  Ketidakcocokan  antara

kurikulum yang ada dan metode pengajaran
inovatif, serta tuntutan untuk menyelesaikan
materi dalam waktu tertentu, menjadi hambatan
signifikan  bagi  guru.  Tantangan ini
menggarisbawahi perlunya revisi pada kurikulum
yang lebih fleksibel dan adaptif, yang
memungkinkan guru untuk berinovasi dalam
pengajaran. Dukungan manajemen sekolah yang
kuat juga sangat diperlukan untuk menciptakan
lingkungan yang mendukung pengembangan
metode pengajaran yang berbasis Kritis.

Persepsi positif dari orang tua dan
masyarakat terhadap penerapan pendidikan
berbasis filsafat menjadi faktor tambahan yang
mendukung keberhasilan proses pendidikan ini.
Dukungan tersebut memberikan kepercayaan
pada guru dan sekolah untuk melanjutkan
pendekatan inovatif. Namun, masih ada
tantangan terkait pemahaman yang kurang dari
sebagian orang tua mengenai metode pengajaran
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ini. Oleh karena itu, komunikasi yang efektif
antara sekolah dan keluarga sangat penting untuk
membangun pemahaman yang baik tentang
manfaat pendekatan ini bagi perkembangan
anak-anak. Akhirnya, penelitian ini
mengidentifikasi research gap yang ada di dalam
literatur mengenai hubungan antara penerapan
filsafat pendidikan dan kemampuan berpikir
kritis siswa. Mayoritas penelitian sebelumnya
belum banyak mengeksplorasi secara langsung
dampak nyata dari filosofi pendidikan dalam
konteks pendidikan dasar. Oleh karena itu,
penelitian ini tidak hanya memberikan wawasan
baru tetapi juga memerlukan studi lebih lanjut
yang menggali lebih dalam mengenai aspek-
aspek  praktis dalam penerapan filsafat
pendidikan. Diharapkan, temuan dan
rekomendasi yang dihasilkan dari penelitian ini
dapat berkontribusi pada pelembagaan kebijakan
pendidikan yang lebih efektif dan relevan untuk

menciptakan generasi penerus yang Kkritis,
kreatif, dan berkarakter.
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